




Kemajuan ekonomi suatu negara dengan berbagai aspeknya menuntut adanya
sistem transportasi  publik yang baik dan efisien. Transportasi  publik merupokon
salah satu fasilitas vital yang dibutuhkan untuk mendukung kemajuan, tidak
terkecuali Indonesia sebagai negara yang masih berkembang. Permasalahan yang
seringkali muncul di Indonesia adalah kemacetan yang semakin bertambah parah
setiap tahun karena bwuknya sistem transportasi  publik. Ilal tersebutperlu segera
diatasi karena akan menimbulkan kerugian yang besar dan berdampak negatif
bagi pembangunan. Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang ini. Peneliti
mengobservasi transportasi publik di kota Depok untuk menciptakan simulasi
angkutan umutn dengan menggunakan Scilab dan notasi Kendal. Metode ini
mengatur jumlah angkutan umum yang harus beroperasi di setiap area
pengangkutan dan penurunan penumpang.










Transportasi publik merupakan salah satu
fasilitas vital yang sangat menunjang
perkembangan suatu negara. Banyak sekali
permasalahan yang muncul sehubungan
dengan masalah transportasi publik,
terutama di Indonesia karena transportasi
publik justru malah menambah masalah
kemacetan yang ada semakin parah. Ilal
ini dikarenakan transportasi publik yang
ada tidak memiliki aturan yang jelas karena
tidak diorganisir dengan baik oleh aparat
yangberwenang dan berhenti pada tempat
yang tidak seharusnya untuk mengangkut
penumpang.
Penelitian dilakukan terhadap trans-
portasi publik vaitu angkutan umum di
Depok, Indonesia. Ilal ini dikarenakan
perkembangan kota Depok yang sangat
cepat dalam segi ekonomi, pendidikan,
industri, dan juga pada bidang lainnya.
Selain itu, posisi kota Depok yang strategis
secara geografis dan dekat dengan ibukota
Jakarta menyebabkan banyaknya migrasi
penduduk ke kota tersebut. Hal tersebut
me-nyebabkan meningkatnya jumlah
angkutan umum di kota Depok untuk
mendukung aktivitas sehari-hari dari
penduduknya.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
sistem angkutan umum yang ada tidak
efektif karena pada suatu tempat
pemberhentian yang sama biasanva pada
lokasi-lokasi di mana terdapat banyak
penumpang terdapat banyak angkutan
umum berkumpul dan dalam beberapa
menit kemu-dian akan datang lagi
angkutan umum yang lain. Permasalahan
lain yang ditemukan adalah banyaknya
jumlah angkutan umum terutama Dn dan
112. Angkutan umum Dn dengan 159
armada memiliki rute antara Depok dan
Kelapa Dua sedangkan angkutan umum
112 dengan 199 armada memiliki rute
antara Depok dan Kampung Rambutan.
Oleh karena itu analisis dari kinerja
angkutan umum pada waktu yang spesifik
(pada jam sibuk, biasanva pada pagi hari
dan siang hari) sangat diperlukan.
Penelitian ini bertujuan untuk men-
ciptakan sebuah simulasi dari angkutan
umum yang mengatur jumlah dari
angkutan umum yang beroperasi di setiap
area peng-angkutan dan penurunan
penumpang. Diharapkan simulasi ini dapat
mengatasi antrian dari angkutan umum
pada area tersebut sehingga mengurangi
kemacetan yang ada dan delay time serta
jumlah optimum dari angkutan umum
yang diperlu-kan pada jam sibuk dapat
diketahui.
Penelitian ini mengusulkan metode
bam untuk merancang jumlah optimum
dari angkutan umum yang harus
beroperasi di terminal setiap jamnya
dengan mengguna-kan Scilab.
Banyak penelitian membahas masalah
simulasi. Pada dasarnya, tujuan dari
simulasi ini adalah untuk memperoleh
hasil yang optimal dari kendaraan yang
beroperasi untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi kemacetan dan meningkatkan
layanan.
Umumnya isu yang terkait dengan
angkutan umum antara lain kemacetan,
rute yang tumpang tindih (overlap),
jumlah armada yang tidak sesuai dengan
jumlah penumpang, dan efisiensi yang
rendah. Maul Boru Butar Butar dan
Mohammed Yamin dalam penelitiannya
yang beijudul Penggunaan Simulasi untuk
Pemecahan Masalah Transportasi (2008)
menjelaskan mengenai parameter simulasi
yaitu antrian untuk menentukan waktu
keberangkatan bus pada shelter juga untuk
menentukan jumlah optimum bus yang
beroperasi pada rute tertentu dan
penjadwalan bus. Ada empat model
simulasi,  yaitu model awal, model alternatif
pertama, model alternatif  kedua dan model
alternatif ketiga.
Pada sistem model awal, jadwal
keberangkatan bus pada menit ke o, 5,10,
25 dan segera. Sementara model alternatif,
memiliki jadwal keberangkatan bus yang
berbeda. Pada model alternatif pertama,
jadwal keberangkatan bus setiap 5 menit,
sedangkan model alternatif kedua
perubahan jadwal keberangkatan pada
menit ke o, 5,10,18 dan seterusnya. Pada
model alternatif ketiga, jadwal
keberangkatan bus berubah setiap 3 menit.
Dari simulasi ini, dapat ditenntukan
jumlah bus yang harus disediakan untuk
sistem agar dapat beroperasi secara
optimal.
Intelligent Transportation System
(ITS) untuk menyelesaikan masalah
transportasi umum seperti kemacetan lalu
lintas, keamanan, efisiensi transportasi
dan konservasi lingkungan, diusulkan oleh
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minat seluruh dunia dari para profesional
transportasi, industri otomotif dan
pengambil keputusan politik. Tujuan dari
ITS adalah untuk mengambil keuntungan
teknologi yang tepat untuk menciptakan
jalan, kendaraan, dan pengguna yang
"lebih cerdas".
Penelitian di atas menggunakan
beberapa metode, seperti simulasi dengan
menggunakan pendekatan model
alternatif. Tulisan ini akan membahas
pembuatan simulasi untuk menentukan
jumlah optimum angkutan umum yang
beroperasi setiap hari berdasarkan
pengamatan. Hasil data observasi
dirumuskan dalam notasi Kendall  dan data
akan diolah untuk mensimulasikan jumlah
optimum angkutan umum, dengan
membandingkan banyak penumpang per
jam dengan total kapasitas angkutan
umum. Jadi, simulasi ini dapat
meningkatkan nilai  efisiensi pengoperasian
angkutan umum setiap hari.
METODE PENELITIAN
Ada tiga langkah untuk mendapatkan hasil
yang optimal. Yang pertama adalah hasil
observasi, kedua adalah formulasi, dan
yang terakhir adalah simulasi. Angkutan
umum yang diamati adalah D11 dan 112
yang berada di jalur yang sama. Data
pengamatan dari keduanva akan dihitung
menjadi satu hasil. D11 beroperasi di
wilayah Depok sedangkan 112
menghubungkan Depok dengan Jakarta.
Formulasi yang digunakan di dalam
penelitian ini menggunakan notasi Kendal
(dalam Butar Butar, 2008 dan Jain, 1991):
A/S/m/B/K/SD
Notasi Kendal untuk hasil observasi
adalah:
A/S/1/12/00/FCFS
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